





A. Latar Belakang 
Perdagangan internasional mempunyai peranan yang penting untuk 
negara berkembang. Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang 
diharapkan untuk melakukan perdagangan internasional khususnya ekspor 
yang dapat menjadi penggerak ekonomi nasional dan meningkatkan 
pendapatan devisa.  
Kegiatan ekspor di Indonesia terbagi menjadi dua yaitu ekspor 
nonmigas dan ekspor migas. Sektor migas diperoleh dari penerimaan 
ekspor minyak mentah baik dari minyak bumi dan gas alam, sedangkan 
ekspor nonmigas diperoleh dari penerimaan ekspor tiga sektor yaitu: 
sektor pertanian, sektor industri dan sektor pertambangan dan lainnya. 
Sektor nonmigas mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam 
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor perkebunan merupakan salah satu 
sektor penting dalam perekonomian Indonesia. Hal tersebut didukung oleh 
wilayah Indonesia yang cukup luas dan memiliki iklim tropis. (Yuni, 
2016) 
Komoditi hasil perkebunan Indonesia salah satunya adalah teh, 
komoditi teh mempunyai kontribusi penting dalam menghasilkan devisa 
negara. Sehingga komoditi tersebut mempunyai peran yang cukup penting 
dalam penerimaan negara melalui ekspor non migas. Indonesia menempati 





penghasil devisa negara, teh juga berperan dalam meningkatkan 
penghasilan bagi perusahaan maupun perkebunan kecil, menyediakan 
lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan tenaga kerja.Sektor teh Kenya 
menyediakan mata pencaharian bagi lebih dari 500.000 petani(Nordman, 
2014).  
Produksi perkebunan teh dapat dilihat pada tabel berikut : 












Sumber: Direktorat Jendral Perkebunan 
Selain faktor produksi, harga menjadi faktor kedua yang 
mempengaruhi volume ekspor komoditi. Harga komoditi merupakan salah 
satu aspek pokok dalam pembentukan harga dari suatu barang dan teori 
ekonomi pada pasar melalui suatu mekanisme.  
Faktor terakhir yang mempengaruhi volume ekspor Indonesia adalah 
nilai tukar, dalam melakukan perdagangan internasional dengan negara 





melakukan pembayaran, mata uang tersebut adalah mata uang Amerika 
Serikat yaitu US Dollar. Wardani (2014) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa nilai tukar suatu negara menjamin stabilitas 
perekonomina suatu negara yang akan berdampak positif dalam 
pertumbuhan ekonominya. 
Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas penulis 
tertarik,untuk mengkaji masalah: “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi  Produksi, Harga Teh Internasional Dan Nilai Tukar 
Terhadap Volume Ekspor Teh Indonesia”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 
perumusan masalah atau pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana pengaruh produksi teh terhadap volume ekspor teh 
diIndonesia Tahun 1992-2016? 
2. Bagaimana pengaruh harga teh internasional terhadap volume ekspor 
teh di Indonesia Tahun 1992-2016? 
3. Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor teh di 








C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan penelitian dalam 
menganalisis volume ekspor teh di Indonesia Tahun 1992-2016 yaitu 
sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh produksi teh terhadap volume ekspor teh 
di  Indonesia Tahun 1992-2016. 
2. Untuk mengetahui pengaruh harga teh internasional terhadap volume 
ekspor teh di Indonesia Tahun 1992-2016. 
3. Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap volume ekspor teh di 
Indonesia Tahun 1992-2016. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dan masukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 
1. Bagi penulis, hasil ini bermanfaat untuk melatih kemampuan 
analisa dalam memecahkan permasalahan berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki yang diperoleh selama kuliah. 
2. Bagi mahasiswa dan perguruan tinggi, hasil penelitian ini 
diharapkan akan menambah pengetahuan dan sebagai bahan 
rujukan dan informasi bagi penelitian selanjutnya. 
3. Bagi pelaku perdagangan dan pemerintah, hasil penelitian 
bermanfaat untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 





strategis untuk mengembangkan ekspor dan menghadapi 
persaingan yang ada. 
4. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang sedang atau yang ingin 
meneliti topik yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
E. Metode Penelitian 
1. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data sekunder. 
Data yang digunakan adalah data Volume ekspor teh, Produksi, Harga 
teh internasionaldan Nilai Tukar. 
2. Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 
OLS(Ordinary Least Square). Analisis ini untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. Jika persamaan regresi 
OLS sudah terbentuk, maka dilakukan uji untuk membuktikan 
persamaan regresi OLS tersebut memenuhi asassebagai persamaan 
regresi CNLRM(Classical Normal Linear Regression Model). 
Uji tersebut meliputi uji multikolinearitas, uji normalitas residual, 
uji heteroskedastisitas, uji otokorelasi, dan uji spesifikasi model. 
Selanjutnya persamaan yang memenuhi asas CNLRM dilakukan uji t 
dan uji F untuk mengetahui spesifikasi pengaruh masing-masing 






Dengan model sebagai berikut : 
Yt = β0+ β1X1t+β2X2t + β3 X3t+ µ   
Keterangan : 
Y   = Volume Ekspor Teh 
β0  = Konstanta 
β1,β2,β3 = Koefisien Regresi 
X1 = Produksi Teh 
X2  = Harga Teh Internasional  
X3  = Nilai Tukar 
µ  = error term 
 
a. Uji Asumsi Klasik 
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen, perlu dilakukan beberapa pengujian yaitu: uji multikolineritas, 
uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji otokorelasi. 
1. Uji  Multikolinearitas 
Multikolinearitas adalah adanya hubungan linier yang sempurna 
atau pasti diantara beberapa maupun semua variabel yang 
menjelaskan model regresi. Multikolinearitas dapat dilihat dengan 
tingkat Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Cara 











2. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukan uji asumsi normalitas adalah untuk menguji 
apakah dalam model regresi variabel penganggu atau residual 
memiliki distribusi normal atau tidak. Model yang digunakan 
untuk mengetahi normal tidaknya distribusi residual antara lain 
Jarque Bera. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Asumsi yang penting dalam uji asumsi klasik adalah gangguan 
dalam regresi populasi bersifat homoskedastik, yaitu semua 
variabel regresi memiliki varians yang sama. Sedangkan 
heteroskedastisitas adalah regresi tidak mempunyai varians yang 
sama. 
4. Uji Otokorelasi 
Uji Otokorelasi adalah korelasi antara anggota observasi yang 
diurutkan menurut waktu (seperti datatime series) atau ruang 
(seperti data cross section). Bila estimator ini tidak dipenuhi, 
maka estimator OLS tidak lagi efisien karena selang keyakinan 
akan semakin lebar, hal ini berarti uji t dan uji F tidak tepat 
untukestimasi. 
b. Uji Validitas Pengaruh 
Uji t 
Parameter model pada dasarnya menggambarkan arah dan besarnya 





c. Uji Kebaikan Model 
1. Uji simultan dengan F-test 
Anova pada analisis regresi dipakai untuk menguji eksistensi model 
yaitu memakai uji F. Uji F adalah pengujian signifikansi persamaan  
yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
variabel  bebas (X1, X2, X3, X4) secara bersama-sama terhadap 
variabel tidak bebas (Y) yaitu kepuasan. 
2. Uji R2 
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 




   
   
 
Dimana: 
RSS: jumlah kuadrat regresi 
TSS: jumlah kuadrat total 
Koefisien determinasi (R
2
) dinyatakan dalam persentase yang 
nilainya berkisar antara 0 < R
2
< 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 
(satu) berarti variabel–variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 





meaningless,  apabila  asumsi klasik tidak terpenuhi. Oleh karena 
itu, interpretasi R
2
 dan uji estimasi model (uji kebaikan model) 
semestinya telah lolos dari uji asumsi klasik. 
 
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini dibagi menjadi lima bab dengan urutan penulisan 
sebagai berikut: 
BAB I.  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
BAB II. LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisi teori-teori yang mendukung penelitian 
ini yaitu konsep-konsep yang berkaitan dengan utang luar 
negeri serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain 
itu juga terdapat penelitian terdahulu sebagai bahan 
referensi pembanding bagi penelitian ini. Pada bab ini juga 
dibahas mengenai kerangka pemikiran yang akan 
memperjelas arah penelitian dan hipotesis. 
 BAB III. METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang data dan sumber data. Metode 
pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 





definisi operasional, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data dan metode analisis data. 
BAB IV. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang hasil pengolahan data yang telah 
dilakukan yang terkait tujuan penelitian, pengujian 
hipotesis dan penerapan metode yang digunakan. 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan 
saran-saran yang perlu untuk disampaikan baik obyek 
penelitian ataupun bagi penelitian selanjutnya. 
DAFTAR PUSTAKA 
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